BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesalahan berbahasa dalam karangan siswa kelas VI SD Al-Kautsar
Bandarlampung Tahun Pelgjaran 2012-2013 telah teridentifikasi berdasarkan
empat taksonomi kesalahan berbahasa. Berikut kesalahan berbahasa yang

teridentifikasi berdasarkan empat taksonomi kesal ahan berbahasa tersebut.

1. Kesdahan berbahasa dalam karangan siswa berdasarkan Taksonomi
Kategori Linguistik yang teridentifikasi pada penelitian ini terdiri dari (1)
kesalahan penerapan kaidah gaan sebanyak 1361 kesalahan (79,82%) dari
total 1705 kesalahan, yang terdiri dari kesalahan yang disebabkan kesalahan
penergpan kaidah gaan, seperti pemakaian huruf kapital ditemukan 411
kesalahan, pemakaian huruf kecil ditemukan 310 kesalahan, penulisan kata
turunan ditemukan 27 kesalahan, penulisan kata ulang  ditemukan 22
kesalahan, penulisan kata ganti ditemukan 96 kesalahan, penulisan kata
depan ditemukan 113 kesalahan, penulisan partikel ditemukan 11
kesalahan, pemakaian tanda koma ditemukan 194 kesalahan, pemakaian

tanda titik ditemukan 130 kesalahan, dan penulisan bilangan dan
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angka ditemukan 47 kesalahan; (2) kesalahan penggunaan diksi atau pilihan
kata ditemukan 137 kesalahan (8,04%) dari total 1705 kesalahan, yang
terdiri dari kesalahan penggunaan kosakata tidak baku ditemukan 83
kesalahan dan kesalahan penggunaan kosakata akibat pengaruh dari bahasa
daerah dan bahasa asing ditemukan 54 kesalahan; dan (3) kesalahan
penggunaan kalimat ditemukan 207 kesalahan (12,14%) dari total 1705
kesalahan, yang terdiri dari kalimat tidak efektif ditemukan 167 kesalahan,
kalimat ambigu ditemukan 26 kesalahan, dan kalimat mubazir ditemukan

14 kesalahan.

Kesalahan berbahasa dalam karangan siswa kelas VI SD Al-Kautsar
Bandarlampung berdasarkan Taksonomi Siasat Permukaan yang
teridentifikas pada penelitian ini sebanyak 24 kesalahan (1,41%) dari total
1705 kesalahan, yang terdiri dari (1) kesalahan penghilangan ditemukan 10
kesalahan, (2) kesalahan penambahan ditemukan 11 kesalahan, dan (3)
salah susun (misordering) ditemukan 3 kesalahan, sedangkan (4) salah
formasi (misformation) tidak ditemukan satu kesalahan pun dalam

penelitianini.

Kesadlahan berbahasa dalam karangan siswa kelas VI SD Al-Kautsar
Bandarlampung berdasarkan Taksonomi Komparatif yang teridentifikasi

pada penelitian ini sebanyak 14 kesalahan (0,59%) dari total 1705
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4. kesalahan, yang terdiri dari (1) kesalahan perkembangan ditemukan 5
kesalahan, (2) kesalahan antarbahasa ditemukan 5 kesalahan, dan (3)
kesalahan taksa ditemukan 4 kesalahan, sedangkan (4) kesalahan lain

(unigue errors) pada taksonomi komparatif ini tidak ditemukan.

5. Kesdahan berbahasa dalam karangan siswa kelas VI SD Al-Kautsar
Bandarlampung berdasarkan Taksonomi Efek Komunikatif yang
teridentifikas pada penelitian ini sebanyak 111 kesalahan (6,5%) dari total
1705 kesdahan, yang terdiri dari (1) kesalahan global ditemukan 22

kesalahan dan (2) kesalahan lokal ditemukan 89 kesalahan.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa yang paling
banyak terjadi pada karangan siswa kelas VI SD AL-Kautsar Bandarlampung
ini adalah kesalahan pada tataran penguasaan atau penergpan kaidah €aan
bahasa Indonesia (Taksonomi Kategori Linguistik). Hal ini mencerminkan
bahwa tingkat pemerolehan dan pembelgaran siswa SD Al-Kautsar
Bandarlampung yang diwakili oleh siswa kelas VI menunjukkan bahwa

penguasaan mereka berada pada tahap dasar.

52 Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini diketahui bahwa mayoritas kesalahan

berbahasa dalam karangan siswa kelas VI SD Al-Kautsar Bandarlampung
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terletak padatataran dasar, yaitu kaidah gaan. Oleh karenaitu, peneliti memberi

saran sebagai berikut.

1. Guru bidang studi bahasa Indonesia atau guru kelas yang bertanggung
jawab memberi mata pelgjaran bahasa Indonesia di sekolah ini, dapat
memberi perhatian lebih di dalam pembelgaran bahasa Indonesia,
khususnya tentang kaidah gjaan, diksi, dan kalimat. Hal ini dimaksudkan
agar siswa dapat lebih cermat di dalam penerapan kaidah gaan, cermat di
dalam penggunaan diks atau pilihan kata, dan cermat di dalam penggunaan
kalimat.

2. Guru dapat secara aktif mengikuti penyuluhan bahasa Indonesia bagi guru
sekolah dasar pada instans terkait yang menangani masalah ini.

3. Siswa di daam penguasaan kaidah bahasa Indonesia tingkat dasar ini,
dianjurkan banyak membaca dan lebih teliti di dalam menggunakan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

4. Siswa dan guru dianjurkan untuk lebih sering menggunakan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai bahan rujukan ketika mengalami kesulitan

di dalam penggunaan dan pemilihan kosakata baku.

Akhirnya, peneliti meyakini keterbatasan di dalam melakukan pendlitian ini,
untuk itu disarankan kepada peneliti-peneliti lain yang peduli dan cinta terhadap
bahasa Indonesia, dapat melakukan penelitian lanjutan sebagai penelitian

terapan pada sumber kesalahan berbahasa yang terjadi pada siswa dengan



169

berlatar belakang bahasa daerah dan budaya yang berbeda, baik di tingkat dasar,

menengah, maupun lanjutan.



